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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang yang bermaksud untuk memahami 

fenomina tentang apa yang dialami oleh subyak penelitian misalnya 

perilaku, persepsi motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus.1 

Tujuan studi ini adalah untuk mencapai penulisan sejarah, maka 

upaya merekonstruksi masa lampau dari objek yang diteliti itu ditempuh 

melalui metode sejarah. Pengumpulan data atau sumber sebagai langkah 

pertama kali, dilangsungkan dengan metode penggunaan bahan dokumen. 

Metode ini dapat langsung, karena ditemukan sumber-sumber tulisan baik 

yang memberikan informasi di seputar objek maupun informasi langsung 

mengenai Pejuangan Politik Haji Sulong. Walaupun penulis menemukan 

kesulitan dalam memperoleh sumber primer karena peredaran buku-buku 

Haji Sulong dilarang oleh pemerintah, sumber yang sama dapat dijumpai 

berupa data dari buku, internet, youtube, wawancara, jurnal, arsip dan data 

tertulis lainnya dari dokumen lokal, tetapi penulis juga beruntung saempat 

menemukan data yang relevan, khususnya buku-buku terbitan Malaysia 

yang dijadikan sebagai sumber sekunder. 

                                                           
1 Syamsudin AR DN Vismaia S. damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bangsa, (Bandung. 

Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 87 
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Dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari tautologis. Untuk 

mendapat data yang otentik maka penulis menggunakan penelitian 

kepustakaan ( Library Research) dengan metode: 

1. Heuristik, yakni usaha pencarian dan pengumpulan data yang ada 

dan berkaitannya dengan Haji Sulong dan masyarakat Patani di 

waktu itu. Sumber-sumber data tersebut terdiri dari data 

kepustakaan yang berbentuk buku-buku, majalah, artikel dan lain 

sebagainya.  

2. Analisa, merupakan tahap analisis data dengan mengadakan kritik 

terhadap sumber-sumber yang ada. Kritik ekstern untuk 

mengetahui kredibilitas sebuah data, karena setiap data yang 

diperoleh memiliki bobot nilai yang berbeda-beda. 

3. Interpretasi, yakni memberi penafsiran terhadap fakta sejarah. Pada 

tahap ini akan tergambar dari fakta-fakta tersebut cerminan 

peristiwa-peristiwa di masa lampau. 

4. Tahap terakhir penelitian ini akan masuk pada histografi. Dalam 

tahap ini akan disusun strategi sistematika penulisan sejarah 

dengan merekontruksi fakta-fakta tersebut menjadi kisah sesuai 

dengan judul proposal. 

B. Lokasi Penelitian 

Arikunto menyatakan, “Tempat penelitian dapat dilakukan di 

sekolah, di masyarakat, di pabrik, di rumah sakit, asal semuanya mengarah 

tercapainya tujuan pendidikan”.2  

                                                           
2 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hal. 9 
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Penelitian ini akan dilakukan di rumah Haji Sulong daerah Patani 

Selatan Thailand. Peneliti memilih tempat ini karena peneliti sudah 

mempertimbangkan dan mencari fenomena apa yang tepat untuk diteliti 

agar penelitian berjalan dengan baik. 

C. Tahap-tahap Penelitian 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, peneliti memakai 

prosedur atau tahapan-tahapan sehingga peneliti nantinya lebih terarah dan 

terfokus untuk mencapai hasil yang maksimal. Adapun tahap-tahap 

tersebut adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan yang terakhir 

adalah tahap penyelesaian. 

1. Tahap Persiapan, meliputi: 

a. Menyusun rancana penelitian 

b. Mengurus surat izin penelitian dari Dekan Falkultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah IAIN Tulungagung sebagai persyaratan 

penelitian 

c. Membuat rancangan penelitian 

d. Membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan saat 

wawancara 

e. Mempersiapkan alat penelitian seperti alat perekan, buku catatan. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti harus mulai aktif dalam 

menggali informasi yang dibutuhkannya dengancara peneliti 

melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Saat peneliti 

melakukan wawancara peneliti diwajibkan untuk mencatat data yang 
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dihasilkan yang kemudian bias disempurnakan untuk menjadi bahan 

penelitian. 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah 

penelitian. Data yang sudah dihasilkan oleh penelitian kemudian 

disusun, disimpulkan, di verifikasi selanjutnya disajikan dalam bentuk 

penulisan laporan penelitian. Langkah terakhir yaitu penulisan laporan 

penelitian yang mengacu pada pedoman penulisan skripsi IAIN 

Tulungagung. 

 


